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V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Hasil penelitian terhadap kandungan timbal (Pb) tanaman peneduh Batavia di

jalan Malioboro kota Yogyakarta disimpulkan sebagai berikut :

1. Kandungan rata-rata timbal (Pb) pada daun Batavia (Jatropha

integerrima Jacq) di stasiun I adalah 1,47 ug/g berbeda nyata dengan

kontrol, kandungan rata-rata timbal (Pb) pada daun Batavia di stasiun II

adalah 1,12 ug/g berbeda nyata dengan kontrol dan stasiun III adalah 0,69

ug/g tidak berbeda nyata dengan kontrol.

2. Kandungan rata-rata timbal (Pb) pada daun Batavia (Jatropha

integerrima Jacq) di stasiun I lebih tinggi dibandingkan dengan

kandungan rata-rata timbal (Pb) pada daun Batavia di stasiun II dan

stasiun III.

3. Semakin banyak jumlah kendaraan semakin besar kadar Pb pada daun

Batavia.
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B. Saran

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui kandungan

timbal (Pb) pada tanaman lain yang berpotensi sebagai tanaman peneduh.

2. Perlu diupayakan penanaman pohon Batavia pada ruas jalan kota

Yogyakarta yang padat lalu lintas karena tanaman ini memiliki daun yang

dapat menyerap timbal (Pb).
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Lampiran 1.

Peta Yogyakarta

Keterangan : Skala : 1:50 000
U

Gambar 4. Peta Yogyakarta dan Dusun Maguwoharjo
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Lampiran 2.

Peta Jalan Malioboro

1

2

3

4

Gambar 5. Jl. Malioboro

Keterangan : H1 Hotel Garuda (di nol meter)
H2 Mall (di 400 meter)
H3 Hotel Mutiara (di 800 meter)
I4 Pasar Bering Harjo (di 1200 meter)
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Lampiran 3.

Gambar 6. Sampel Kontrol daun Batavia

Gambar 7. Sampel daun Batavia
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Lampiran 4.

Tabel 7. Konsentrasi Sampel Tiap Stasiun Dan Kontrol
No sampel Kode sampel Berat sampel

gram
Volume akhir

sampel ml
Konsentrasi
sampel gram

1 kontrol ul 1 1.5 15 0.13
2 Stasiun I ul 1 1.5 15 1.66
3 Stasiun II ul 1 1.5 15 1.20
4 Stasiun III ul 1 1.5 15 0.50
5 kontrol ul 2 1.5 15 0.12
6 Stasiun I ul 2 1.5 15 0.98
7 Stasiun II ul 2 1.5 15 0.41
8 Stasiun III ul 2 1.5 15 0.29
9 kontrol ul 3 1.5 15 0.13

10 Stasiun I ul 3 1.5 15 1.78
11 Stasiun II ul 3 1.5 15 1.64
12 Stasiun III ul 3 1.5 15 1.17

Tabel 8. Anava
Sumber

Keragaman
db JK KT F.Hitung F.Tabel

5%
Perlakuan 3 3,012 1,004 5,110 4,07

Galat 8 1,572 0,196
Total 11 4,583

Tabel 9. DMRT Akumulasi Pb

Stasiun Ulangan
Alpha =0,5

a b
Kontrol 3 0,1267

1 3 1,4733
2 3 1,0833
3 3 0,6533 0,6533
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Lampiran 5.

Tabel 10. Uji Korelasi Akumulasi Pb Dengan Jumlah Kendaraan
Keterangan Kendaraan Pb

Kendaraan Korelasi
Sig.
N

1
.
9

0,594
0,092

9
Pb Korelasi

Sig.
N

0,594
0.092

9

1
.
9
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